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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan Peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran pemanfaatan sumber daya alam dengan 
memanfaakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Sadaniang. Metode penelitian yang digunakan metode deskriptif 
dengan bentuk penelitian tindakan kelas. Pada siklus I jumlh skor  kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran adalah 16,16 dengan rata-rata skor 3,23.  Pada 
siklus II jumlah skor kemampuan guru merencanakan Pembelajaran adalah 
16,91 dengan rata-rata 3,38. Jadi, peningkatan kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran adalah 0,15. Maka, penelitian tindakan kelas dengan  menerapkan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan materi pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar di kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang 
dihentikan pada siklus II. Dengan permasalahan dan submasalah yang telah di 
uraikan sudah terjawab dan tercapai. Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan materi Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber Belajar 
Di Kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang Kabupaten Pontianak.   
Kata kunci : Peningkatan, hasil belajar, sumber belajar
Abstract : This Research aim to to for mendeskripsikan of is Make-Up of result 
learn student at study of exploiting of natural resources with environmental 
memanfaakan about/around as source learn in Class of IV Elementary School 
Country 03 Sadaniang. used by Method Research is descriptive method with form 
research of class action. This research is done/conducted by counted 2 cycle, 
each;every cycle consist of 1 times meeting. At cycle of I score jumlh ability of 
teacher plan study is 16,16 with score mean 3,23. At cycle of II the amount of 
score ability of teacher plan Study is 16,91 with mean 3,38. Becoming, make-up 
of ability of teacher plan study is 0,15. Hence, research of class action by applying 
study of Social Science with items exploiting of environment as source learn in
class of IV Elementary School Country 03 Sadaniang discontinued by at cycle of 
II. With and problems of submasalah which have in elaborating have been replied/ 
answered and reached. At study of Social Science with items of Environmental 
About/Around As Source Learn In
Keyword : Make-Up of, result learn, source learn
PENDAHULUAN
Peran sentral guru dalam proses pembelajaran (actual curriculum) juga 
berarti peran utama dalam mengimplementasikan kurikulum. Sehingga perlu 
paradigma baru untuk menemukan inovasi pembelajaran yang relevan dengan 
arah perubahan. Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang disebabkan 
individu mengadakan respons terhadap lingkungan. Orang yang sudah belajar 
akan nampak perubahan tingkah lakunya.
Kurikulum 2006 yang berbasis tingkat satuan pendidikan, antara lain 
ingin mengubah pola pendidikan dan orientasi terhadap hasil dan materi ke 
pendidikan sebagai proses. Pendidikan sebagai proses merupakan konsep belajar 
seumur hidup (long live learning). Pendidikan di sekolah tidak akan mentransfer 
ilmu yang instan, berguna sepanjang jaman. Sekolah hanya mampu memberikan 
kemampuan dasar untuk belajar mandiri dalam menghadapi tantangan dinamika 
kehidupan.
Pendidikan di sekolah dasar adalah sebuah tahap awal untuk melanjutkan 
belajar ke jenjang yang lebih tinggi, juga merupakan bekal hidup ketika bergaul di 
masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan di sekolah dasar disinyalir belum 
menunjukkan indikasi ke arah pembelajaran mandiri yang mampu menyadarkan 
peserta didik bahwa hakikat dia belajar di sekolah adalah sebagai modal awal 
dalam pergaulan di masyarakat. Akan tetapi, yang terjadi di lapangan kaitannya 
dengan pendidikan di sekolah dasar tidak lebih hanya mempersiapkan mental 
siswa untuk menghadapi ujian semester. Sedangkan penanaman kesadaran 
manfaat ilmu bagi peserta didik sering sekali terabaikan.
Dalam mata pelajaran IPS sikap dan nilai perlu ditumbuh kembangkan 
dalam diri siswa tersurat dan tersirat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Sikap dan nilai itu antara lain adalah kerjasama, bertanggung jawab, 
obyektif, disiplin, tekun, kreatif, inovatif, kritis, mandiri, hemat, berani 
mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang lain, mencintai bangsa dan 
tanah air, kepekaan sosial, suka bekerja keras, dan sebagainya. Jika guru 
memanfaatkan sumber belajar lingkungan sekitar dalam pembelajaran maka sikap 
dan nilai ini akan terlatihkan kepada peserta didik.
Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dengan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang. Dengan harapan, 
penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan kemampuan guru dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
dengan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang dilakukan 
oleh guru dalam proses pembelajaran.
Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan 
pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar pada pembelajaran 
memanfaakan sumber daya alam dapat meningkatkan hasil belajar di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang”. (a) Bagaimanakah kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran memanfaatkan sumber daya alam dengan 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Sadaniang. (b) Bagaimanakah peningkatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial tentang pemanfaatan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Sadaniang. (c) Berapa besar peningkatan nilai hasil belajar siswa pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial tentang pemanfaatan lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang.
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini secara umum adalah untuk 
mendeskripsikan “Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
pemanfaatan sumber daya alam dengan memanfaakan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang”. Sedangkan 
secara khusus tujuan penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai berikut: (a) Untuk 
mendeskripsikan kemampuan guru merencanakan pembelajaran memanfaatkan 
sumber daya alam dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang. (b) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang pemanfaatan lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang. (c) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial tentang pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang.
TINJAUAN PUSTAKA
Ilmu pengetahuan sosial adalah bidang ilmu yang terdiri dari bagian-
bagian ilmu sosial yang dipadukan untuk keperluan pendidikan di sekolah” 
(Wiryohandoko dkk, 2002:2) Hal ini ditegaskan lagi Saidiharjo (2001:4) yang 
menyatakan bahwa “Ilmu pengetahuan sosial merupakan hasil kombinasi 
sejumlah mata pelajaran atau hasil perpaduan dari sejumlah mata pelajaran 
seperti: Geografi, ekonomi, sosiologi, sejarah, antropologi dan politik”.
Nu’man Soemantri (1998:96) mengatakan bahwa ilmu pengetahuan 
sosial merupakan: Pelajaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk 
pendidikan tingkat SD, SLTP dan SLTA penyederhanaan mengandung arti: a) 
menurunkan tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya dipelajari di 
universitas menjadi pelajaran yang sesuai dengan kematangan berpikir siswa siswi 
sekolah dasar dan lanjutan, b) mempertautkan dan memadukan bahan aneka 
cabang ilmu-ilmu sosial dan kehidupan masyarakat sehingga menjadi pelajaran 
yang dicerna.
Tujuan IPS secara implisit sudah terumus di dalam tujuan pendidikan 
nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
Indonesia yang beriman dan bertaqwa Kepada Tuhan  Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu cakap, kreatifitas dan menjadi warganegara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. (UU No. 20 Tahun 2003).
Berkaitan dengan hal tersebut diatas, menurut kurikulum 2004 untuk 
tingkat SD menyatakan bahwa tujuan IPS adalah: (a) Mengajarkan konsep-konsep 
dasar sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, kewarganegaraan, pedagogis dan 
psikologis. (b) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif, inkuiri, 
memecahkan masalah dan keterampilan sosial. (c) Membangun komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. (d) Meningkatkan 
kemampuan bekerja sama dan berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk 
baik secara nasional maupun global.
Menurut Rudy Gunawan (2011: 37) pembelajaran IPS bertujuan 
membentuk warga negara yang berkemampuan sosial dan yakin akan
kehidupannya sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang pada 
gilirannya akan menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab.
Berdasarkan pendapat di atas jelas, bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
terdiri dari himpunan pengetahuan tentang kehidupan sosial dan dari bahan realita 
kehidupan sehari-hari di dalam masyarakat. Dalam pelajaran IPS terdiri dari 
materi yang berhubungan secara langsung dengan masalah penyusunan dan 
pengembangan masyarakat serta berkaitan dengan pengembagan pribadimanusia 
sebagai anggota masyarakat yang berguna. Semula berbagai disiplinilmu sosial 
digarap secara terpisah-pisah.
Sebagai makhluk hidup, anak selain berinteraksi dengan orang atau 
manusia lain juga berinteraksi dengan sejumlah makhluk hidup lainnya dan 
benda-benda mati. Makhluk hidup tersebut antara lain adalah berbagai tumbuhan 
dan hewan, sedangkan benda-benda mati antara lain udara, air, dan tanah. 
Manusia merupakan salah satu anggota di dalam lingkungan hidup yang berperan 
penting dalam kelangsungan jalinan hubungan yang terdapat dalam sistem 
tersebut.
Lingkungan sebagai sumber pembelajaran menuntut kreativitas guru 
untuk memanfaatkannya dan mengeliminasi kebiasaan mengajar yang rutinitas 
dan monoton. Terdapat empat jenis sumber pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan dari lingkungan, yaitu: masyarakat, lingkungan fisik, bahan sisa 
atau limbah dan peristiwa alam dan sosial. Memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber pembelajaran mendorong siswa untuk berpikir logis, sisitematis dan logis, 
karena dari lingkungan muncul berbagai fenomena yang menarik dan menantang 
bagi siswa, oleh karena itu guru dituntut memiliki keterampilan ke dalam kelas 
dan atau membawa siswa ke luar kelas. (Winataputra U. S., 2008).
Lingkungan sosial sebagai sumber belajar berkenaan dengan interaksi 
sosial dengan kehidupan bermasyrakat seperti organisasi sosial, adat dan 
kebiasaan, mata pencaharian, kebudayaan, pendidikan, kependudukan, struktur 
kepemerintahan dan agama. Lingkungan sosial tepat digunakan untuk 
mempelajari ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan. Dalam praktek pengajaran 
penggunaan lingkungan social sebagai sumber belajar hendaknya dimulai dari 
lingkungan yang paling dekat seperti keluarga, tetangga, Rukun Tetangga dan 
sebagainya. Hal ini disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku dan tingkat 
perkembangan anak didik.
Lingkungan alam berkenaan dengan segala sesuatu yang sifatnya 
alamiyah seperti keadaan geografi, iklim, suhu, udara, musim, dan lain 
sebagainya. Lingkungan alam tepat digunakan untuk bidang studi Ilmu
Pengetahuan Alam. Aspek-aspek lingkungan alam tersebut dapat dipelajari secara 
langsung oleh peserta didik dengan cara-cara yang telah disebutkan sbelumnya. 
Mengingat sifat-sifat dari gejala alam relatif tetap tidak seperti dalam lingkungan 
sosial, maka akan mudah dipelajari para siswa. Siswa dapat mengamati dan 
mencatatnya secara pasti, dapat mengamati perubahan-perubahan yang terjadi 
termasuk prosesnya dan sebagainya. Gejala lain yang dapat dipelajari adalah-
adalah kerusakan-kerusakan alam termasuk faktor penyebabnya.
Tujuan kegiatan produksi adalah menghasilkan barang dan jasa yang 
dibutuhkan masyarakat. Misalnya, kamu membutuhkan sebuah sepatu baru. Kamu 
pasti membeli ke toko sepatu. Supaya tersedia sepatu di toko, harus ada orang 
yang membuat sepatu. Para pembuat sepatu bekerja di pabrikpabrik sepatu dan 
menghasilkan berbagai macam sepatu. Pabrik sepatu hanya bisa bekerja kalau 
tersedia kulit untuk membuat sepatu. Kulit dihasilkan oleh hewan-hewan yang 
diternak para peternak.
Kembali ke contoh produksi sepatu di atas. Setelah selesai diproduksi, 
sepatu harus dijual. Ada orang yang pekerjaannya adalah menjual sepatu. Penjual 
sepatu telah melakukan kegiatan ekonomi yang namanya mendistribusikan 
barang. Demikian pula pedagang beras, pedagang buah, penjual ikan, dan 
sebagainya.
Orang-orang yang bekerja mendistribusikan barang dan jasa disebut 
distributor. Tanpa distributor barang dan jasa yang dihasilkan tidak akan diketahui 
dan dipakai masyarakat. Tanpa ada kelompok yang menghasilkan barang dan jasa, 
tidak akan ada barang dan jasa yang bisa didistribusikan. Jadi, ada hubungan yang 
saling menguntungkan. Selain distributor barang, ada juga distributor jasa. 
Misalnya, perusahaan yang bergerak di bidang jasa pariwisata. Perusahaan ini 
memiliki tenaga pemasar yang mempromosikan jasanya. Selain itu, masih ada 
agen-agen yang berusaha menjual jasa-jasa. Demikian pula dengan perusahaan 
jasa lainnya seperti perusahaan asuransi, rumah sakit, lembaga pendidikan, 
konsultasi hukum, dan seterusnya. Para distributor memperoleh pendapatan dari 
keuntungan atau laba. Keuntungan utama yang dikejar adalah uang. Dengan uang 
ini para pelaku kegiatan ekonomi distribusi barang dan jasa dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Para pelaku kegiatan ekonomi distribusi menjadi 
penghubung antara masyarakat dengan mereka yang menghasilkan barang.
Begitu barang didistribusikan dan sampai di pasar, barang siap dijual ke 
masyarakat. Ayah dan ibumu membeli beras ke toko beras. Kamu membeli sepatu 
baru di toko sepatu, dan seterusnya. Nah, barang-barang yang kamu beli tersebut 
akan kamu pakai. Kegiatan ekonomi yang tujuannya adalah memakai atau 
menggunakan barang dan jasa disebut kegiatan mengkonsumsi barang dan jasa. 
Demikian halnya dengan jasa. Misalnya, ada sebuah perusahaan jasa angkutan bis 
luar kota menjual tiket angkutan. Tiket siap digunakan untuk naik bis. Orang yang 
melakukan kegiatan ekonomi memakai atau menggunakan jasa tertentu juga 
disebut melakukan kegiatan konsumsi.
Masalah belajar adalah masalah bagi setiap manusia, dengan belajar 
manusia memperoleh keterampilan, kemampuan sehingga terbentuklah sikap dan 
bertambahlah ilmu pengetahuan. Jadi hasil belajar itu adalah suatu hasil nyata 
yang dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di 
sekolah yang diwujudkan dalam bentuk raport pada setiap semester.
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:36) hasil belajar 
adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya 
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.
Menurut Hamalik (2003:155) hasil belajar adalah sebagai terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur 
bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat di artikan 
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya 
yang tidak tahu menjadi tahu. Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah 
dipaparkan di atas, maka dapat dikemukakan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan perilaku pada diri seseorang akibat tindak belajar yang mencakup 
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran 
yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai 
memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan.
Dari definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar
adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar 
dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. 
Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, setiap 
guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya. Namun 
untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang 
berlaku saat ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses belajar 
mengajar tentang suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan 
pembelajaran khususnya dapat dicapai.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskrptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2007:67) metode deskriptif adalah sebagian prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subjek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dengan menggunakan metode deskriptif ini, 
peneliti bermaksud menggambarkan objek penelitian yaitu Peningkatan Hasil 
belajar  siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebaagai sumber belajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Sadaniang.
Bentuk penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK).Pemilihan PTK ini sejalan dengan tujuan penelitian ini, yakni untuk 
melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki praktek pembelajaran 
dikelas.
Penelitian yang dilakukan peneliti adalah bersifat kolaboratif, yaitu 
dimana peneliti bekerjasama dengan Guru kelas untuk melakukan observasi 
langsung dengan peserta didik mengenai mata pelajaran IPS. Penelitian Tindakan 
Kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang kelas IV. Subjek 
dalam penelitian ini adalah: (a) Guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Sadaniang sebagai peneliti (b) Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Sadaniang tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 23 orang.
Untuk mendapatkan data yang lebih objektif diperlukan ketepatan 
dalam penggunaan teknik pengumpulan data yang dipergunakan. Untuk dapat 
memilih teknik pengumpulan data yang tepat, kiranya perlu dikemukakan 
terlebih dahulu. Pendapat Hadari Nawawi (2007:27), sebagai berikut: (a) Teknik 
Observasi Langsung (b) Teknik observasi tidak langsung (c) Teknik komunikasi 
langsung (d) Teknik komunikasi tidak langsung (e) Teknik studi documenter (f) 
Teknik pengukuran. Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti menggunakan 
teknik observasi langsung dan Pengukuran.
Analisa data yang digunakan adalah dengan cara melihat hasil belajar 
siswa. Data berupa skor kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran 
sesuai dengan indicator kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran 
dianalisis dengan perhitungan rata-rata skor. Pada penelitian ini digunakan 
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penilaian bersifat mengambarkan 
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik serta respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk menjawab sub 
masalah no 1, berupa data skor kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran. Data dianalisis dengan perhitungan rata-rata. Nana Sudjana (2001 




Sedangkan untuk menghitung % (frekuensi relative) persentase nilai hasil 
belajar siswa tentang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, 
dihitung dengan rumus persentase. Menurut IGAK Wardani (2007:5:12) adalah:
X%=
 ௡
ே  x 100%
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan satu kali pertemuan, yaitu pada hari 
Senin, 11 Februari 2014 dengan berlangsung selama 1 kali pertemuan. Subjek 
penelitian adalah guru bertindak sebagai peneliti dan siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Sadaniang Kecamatan Sadaniang Kabupaten Pontianak semester 
II Tahun Pelajaran 2013/2014, yang berjumlah 23 siswa, terdiri dari 11 siswa 
berjenis kelamin laki-laki dan 12 siswa berjenis kelamin perempuan. Sebagai 
subjek yang diteliti dalam kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti 
sendiri dengan dibantu oleh seorang pengamat yang merupakan guru di sekolah 
tersebut. Adapun langkah-langkah prosedur pelaksanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan materi pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar adalah sebagai berikut: (a) Penyampaian materi pemanfaatan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. (b) Menyediakan media kongkrit yang 
dipergunakan dalam penyampaian materi pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar. (c) Guru mengajukan beberapa pertanyaan sesuai media yang 
dipergunakan tentang pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. (d) 
Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru sesuai kemampuan yang 
dimiliki tentang materi pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.
(e) Guru mengarahkan jawaban yang diberikan siswa berdasarkan tujuan dari 
pembelajaran dengan bantuan media yang dipergunakan.(f) Siswa diberi 
kesempatan untuk berpikir kritis, logis dalam memecahkan masalah yang ada 
dalam kerja kelompok. (g) Peserta Didik membuat kesimpulan dan membacakan 
hasil kerja kelompoknya, guru membimbing dan memberi arahan tentang 
beberapa pendapat dari masing-masing kelompok yang berbeda.
Hasil penelitian kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial tentang pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar dengan indikator kinerja pertama sampai dengan indikator terakhir 
diperoleh total skor pada siklus 1, yaitu 16,16 dan rata-rata skor, yaitu 3,23 dan 
pada siklus II hasil kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial tentang pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar dengan indikator kinerja pertama sampai dengan indikator terakhir 
diperoleh total skor, yaitu 16,91 dan rata-rata skor, yaitu 3,38.
Hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial tentang pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dengan 
indikator kinerja pertama sampai dengan indikator terakhir diperoleh total skor 
pada siklus I, yaitu 12,22 dan rata-rata skor, yaitu 3,05.
Hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial tentang pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dengan 
indikator kinerja pertama sampai dengan indikator terakhir diperoleh total skor, 
yaitu 15,65 dan rata-rata skor, yaitu 3,91.
Perolehan nilai hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial tentang pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar pada siklus II diperoleh total skor yakni 1590 dengan rata-rata 69,13
Pembahasan
Data yang dikumpulkan pada penelitian  tindakan kelas ini adalah 
berupa data  sekor  kemampuan guru merencanakan pembelajaran, data skor 
kemampuan  guru melaksanakannyapemblajaran dan nilai hasil belajar siswa 
pada materi dampak globalisasi.data sekor kemampuaan guru merencanakan 
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran diperoleh kolaborator mnilai 
pelaksanaan pembelajaran. Kolaborator mengobservasi secara langsung 
pelaksanaan pembelajaran yang di lakukan oleh guru selaku peneliti dengan 
materi pemanfaatan lingkungan di sekitar sebagai lingkungan belajar.
Sedangkan nilai hasil belajar di peroleh setelah guru selaku peneliti menilai hasil 
belajar  siswa yang berupa  tes tertulis.
Adapun hasil rekapitulasi hasil penelitian tindakan kelas ini berupa data  
sekor kemampuan guru merencanakan pembelajaran dan melaksankan 
pembelajaran serta nilai hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Sadaniang dengan materi pemanfaatan lingkungan di sekitar sebagai lingkungan 
belajar mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial  adalah sebagai berikut
Pada siklus I jumlh skor  kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
adalah 16,16 dengan rata-rata skor 3,23. Pada siklus II jumlah skor kemampuan 
guru merencanakan Pembelajaran adalah 16,91 dengan rata-rata 3,38. Jadi, 
peningkatan kemampuan guru merencanakan pembelajaran adalah 0,15.
Pada siklus I siswa yang belum mencapai  nilai ketuntasan sebanyak 10 
orang sedangkan siswa yang telah mencapai nilai ketuntasan  sebanyak 13 
orang. Sedangkan pada siklus II hasil belajar mengalami peningkatan. Nilai hasil 
belajar  siswa sudah mencapai, bahkan ada beberapa siswa yang telah selebihi 
nilai kriteria ketuntesan minimal. Jumlah perolehan nilai hasil belajar siswa pada 
siklus I adalah 1350 dengan rata-rata 58,69. Jumlah perolehan hasil belajar 
siswa pada siklus II adalah 1590 dengan rata-rata 69,13, maka selisih perolehan 
hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II adalah 10,44.
Karea nilai hasil belajar siswa telah mencapai bahkan melebihi nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) walaupun belum ada yang mendapat nilai 
sempurna. Maka, penelitian tindakan kelas dengan  menerapkan pendekatan 
inkuiri pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan materi pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber belajar di kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 03 
Sadaniang dihentikan pada siklus II. Dengan permasalahan dan submasalah yang 
telah di uraikan sudah terjawab dan tercapai. Pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan materi Pemamfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai 




Berdasarkan tindakan yang dilaksanakan dan data yang diperoleh dari 
hasil analisis data. Maka, disimpulkan bahwa: (a) Data skor kemampuan guru 
dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan materi 
pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Hal ini terlihat dari skor 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus 1 total skor adalah 
16,16 dengan rata-rata skor 3,23. Pada siklus II total skor adalah 16,91 dengan 
rata-rata skor 3,38. Maka peningkatan kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran sebesar 0,15. (b) Data skor kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang pemanfaatan lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar. Hal ini terlihat dari skor adalah 12,12 dengan rata-rata 
skor 3,03. Pada siklus II total skor 15,65, dengan rata-rata skor 3,91. Maka terjadi 
peningkatan sebesar 0,86. (c) Peningkatan nilai hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang pemanfaatan lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar. Hal ini terlihat pada perolehan nilai hasil belajar peserta 
didik pada siklus I total nilai hasil belajar siswa adalah 1350 dengan rata-rata 
58,69. Pada siklus II total nilai hasil belajar peserta didik adalah 1590 dengan 
rata-rata 69,13. Maka, peningkatan nilai hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang pemanfaatan lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar. 
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh serta kendala-kendala 
yang dialami dilapangan, maka penelitian memberikan beberapa saran untuk 
perbaikan kedepanya. Saran dari peneliti sebagai berikut: (a) Dalam menerapkan 
pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, sebaiknya guru 
memberikan waktu yang cukup kepada peserta didik untuk berdiskusi bersama 
kelompok. (b) Dalam pembagian kelompok diskusi, sebaiknya peserta didik 
dibagi berdasarkan keseimbangan akademik agar diskusi lebih aktif. (c) 
Hendaknya dalam menyampaikan materi pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar, guru dapat menggunakan pembelajaran dengan menerapkan 
pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar untuk mengali keaktifan 
peserta didik dalam belajar karna dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan beberapa pertanyaan, soal dan dapat meningkatkan 
keaktifan dalam proses belajar peserta didik.
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